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This research aims to study the influence of leadership, motivation, and work environment 
on performance by employing work discipline as a mediator. The population in this research was 
the employees of STMIK AKAKOM Yogyakarta. The samples in this research were 120 employees 
selected with a purposive sampling method.. The tool for data analysis in this research was SPSS 
23. The results of this research indicate that leadership has a positive and significant effect on 
work discipline. Motivation also has a positive and significant effect on work discipline. Work 
environment has a positive and significant effect on work discipline. Whereas work discipline has a 
positive and significant effect on performance, and it can mediate the influence of leadership 
variables on performance. Work discipline can also mediate the influence of Motivation variables 
on Performance. Furthermore, work discipline can mediate the influence of Work Environment 
variables on Performance. 
 





Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Kepemimpinan, Motivasi Dan Lingkungan Kerja 
Pada Kinerja dengan disiplin kerja sebagai mediator. Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai 
STMIK AKAKOM Yogyakarta. Sampel yang diambil dalam penelitian ini sebanyak 120 pegawai 
dengan metode propose sampling. Alat analisis yang digunakan yaitu SPSS 23. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa, Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan pada Disiplin Kerja. 
Motivasi berpengaruh positif dan signifikan pada Disiplin Kerja. Lingkungan Kerja berpengaruh 
positif dan signifikan pada Disiplin Kerja. Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan pada 
Kinerja. Disiplin Kerja dapat memediasi antara pengaruh variabel kepemimpinan pada kinerja. 
Disiplin Kerja dapat memediasi antara pengaruh variabel Motivasi pada Kinerja. Disiplin Kerja 
dapat memediasi antara pengaruh variabel Lingkungan Kerja pada Kinerja. 
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LATAR BELAKANG 
 
Seiring dengan tantangan global 
yang semakin kuat, kualitas sumber daya 
manusia merupakan hal yang sangat 
penting. Dewasa ini dapat kita lihat 
bahwa kemajuan bangsa ini tidak dilihat 
lagi dari sumber daya alamnya 
melainkan dari sumber daya 
manusianya. Persaingan di dunia kerja 
dimana suatu organisasi membutuhkan 
seorang tenaga kerja yang cakap dalam 
memajukan perusahaannya. 
Tenaga kerja yang berkualitas 
dapat diciptakan melalui produktivitas 
kerja yang berkualitas. Untuk dapat 
menciptakan produktivitas kerja yang 
berkualitas diperlukan pegawai yang 
profesional. Keprofesionalan seorang 
pegawai dapat dilihat dari kinerjanya 
yang baik, apakah baik dalam 
menyelesaikan tugas dari atasan, baik 
dalam menciptakan suasana kerja yang 
menyenangkan dan masih banyak lagi. 
Pegawai dituntut memiliki kinerja 
yang mampu memberikan dan 
merealisasikan harapan dan keinginan 
semua pihak terutama masyarakat umum 
yang telah mempercayainya. Kinerja 
merupakan suatu kegiatan yang 
dilakukan untuk melaksanakan, 
menyelesaikan tugas, dan tanggung 
jawab sesuai harapan dan tujuan yang 
telah ditetapkan (Supardi, 2016). Selain 
itu, kinerja pegawai juga dapat diartikan 
sebagai suatu hasil dalam usaha 
seseorang pegawai yang dicapai dengan 
adanya kemampuan dan perbuatan 
dalam situasi tertentu. 
Faktor yang dapat mempengaruhi 
kinerja yaitu kepemimpinan. Pemimpin 
yang cakap harus memiliki kemampuan 
kepemimpinan, perencanaan, dan 
pandangan yang luas tentang organisasi. 
Kemampuan-kemampuan utama yang 
harus dimiliki seperti kepemimpinan 
yang baik, komunikasi yang baik dan 
kemampuan dalam memecahkan 
masalah-masalah yang mungkin timbul 
dalam proses kegiatan, agar pemimpin 
dapat dengan mudah dalam 
mensosialisasikan ide, usulan, saran atau 
pikiran-pikiran yang dimilikinya kepada 
bawahannya. Oleh karena itu, pemimpin 
yang merupakan kepala organisasi harus 
bisa memberi contoh serta mampu 
mengayomi bawahan dan mampu 
mengendalikan fungsi 
kepemimpinannya. 
Selain kepemimpinan, motivasi 
juga berpengaruh pada kinerja seorang 
pegawai. Seorang pegawai yang 
termotivasi senantiasa akan 
melaksanakan tugas-tugasnya dengan 
baik. Hal-hal yang dapat memotivasi 
seorang pegawai bisa seperti prestasi, 
pengakuan/penghargaan, tanggung 
jawab, memperoleh kemajuan dan 
perkembangan dalam bekerja, gaji/upah, 
hubungan antar pekerja, kondisi kerja, 
kebijaksanaan organisasi, proses 
administrasi di perusahaan dan lain-lain. 
Selain motivasi, hal yang dapat 
mempengaruhi kinerja yaitu lingkungan 
kerja. Lingkungan kerja juga menjadi 
salah satu faktor penting dalam 
kedisiplinan. Ketika lingkungan kerja 
tidak mendukung maka kenyamanan 
pegawai dalam bekerja akan terganggu 
yang akan mengakibatkan kedisiplinan 
kerja pegwai juga terganggu. 
Kedisiplinan sangat penting dalam 
pengeloaan suatu organisasi. Adanya 
pembagian kerja yang tuntas dari 
pimpinan sampai kepada pegawai atau 
petugas yang paling bawah membuat 
seseorang tahu dengan sadar  apa 
tugasnya, bagaimana melakukannya, 
kapan pekerjaan dimulai dan selesai, 
seperti apa hasil kerja yang disyaratkan, 
dan kepada siapa mempertanggung 
jawabkan hasil pekerjaan itu. 
Disiplin kerja harus ditumbuh 
kembangkan karena tanpa adanya 
disiplin yang baik, jangan harap akan 
dapat diwujudkan adanya sosok 
pemimpin atau karyawan ideal 
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masyarakat dan organisasi. STMIK 
AKAKOM Yogyakarta merupakan 
instansi pendidikan yang dipercaya oleh 
masyarakat yang mempunyai mutu 
pendidikan yang tidak kalah baik 
dibanding dengan instansi pendikan lain 
yang sederajat, terbukti bahwa jumlah 
mahasiswa yang masuk ke STMIK 
AKAKOM semakin meningkat. Hal ini 
mengharuskan seorang pegawai untuk 
lebih meningktakan kinerjanya dalam 
melayani mahasiswa dan masyarakat. 
Pembeda penelitian ini dari penelitian 
sebelumnya terdapat variabel disiplin 





Kinerja adalah suatu hasil yang 
dicapai oleh pegawai dalam pekerjaannya 
menurut kriteria tertentu yang berlaku 
untuk suatu pekerjaan”. Sinambela dalam 
A. Ivan Sanjaya (2016:5) mengemukakan 
bahwa kinerja pegawai sebagai 
kemampuan pegawai dalam melakukan 
sesuatu keahlian tertentu. Kinerja 
pegawai sangatlah perlu, sebab dengan 
kinerja ini akan diketahui seberapa jauh 
kemampuan pegawai dalam 
melaksanakan tugas yang dibebankan 
kepadanya.  
Wibowo (2016) menjelaskan 
bahwa pengukuran terhadap kinerja 
perlu dilakukan untuk mengetahui apakah 
selama pelaksanaan kinerja terdapat 
deviasi dari rencana yang telah 
ditentukan, atau apakah kinerja dapat 
dilakukan sesuai jadwal waku yang 
ditentukan, atau apakah hasil kinerja 




Menurut (Wahjosumidjo, 2013) 
menyatakan bahwa kepemipinan yaitu 
perilaku pemimpin yang mampu 
memprakarsai pemikiran baru di dalam 
proses interaksi dilingkungan organisasi 
dengan melakukan perubahan atau 
penyesuaian tujuan, sasaran, konfigurasi, 
prosedur, input, proses atau output dari 
suatu organisasi sesuai dengan tuntutan 
perkembangan. 
Kepemimpinan menurut pendapat 
Fuad dalam Fortunela S, Nugraheni 
(2017) merupakan proses yang digunakan 
oleh pemimpin untuk mengarahkan 
organisasi dan pemberian contoh perilaku 
terhadap para pengikut (anak buah). 
 
Motivasi Kerja 
Motivasi adalah keinginan bekerja 
untuk mencapai suatu tujuan, dimana 
keinginan tersebut dapat merangsang dan 
membuat seseorang mau melakukan 
pekerjaan atau apa yang mengakibatkan 
timbulnya motivasi kerja. Menurut 
Anwar Prabu Mangkunegara (2012:16), 
motivasi terbentuk dari sikap (attitude) 
pegawai dalam menghadapi situasi kerja 
di dalam organisasi (situation). 
Motivasi merupakan kondisi atau 
energi yang menggerakan diri karyawan 
yang terarah agar tujuan 
organisasi/perusahaan dapat tercapai, 
sehingga timbul sikap mental karyawan 
yang pro dan positif terhadap situasi kerja 
untuk mencapai kinerja maksimal. 
Sunyoto (2013) berpendapat bahwa 
motivasi adalah bagaimana cara 
mendorong semangat kerja seseorang 
agar mau bekerja secara optimal guna 
mencapai tujuan organisasi. 
 
Lingkungan Kerja 
Lingkungan kerja adalah sesuatu 
yang ada di lingkungan para pekerja yang 
dapat mempegaruhi dirinya dalam 
menjalankan tugas seperti temperatur, 
kelembapan, ventilasi, penerangan, 
kegaduhan, kebersihan tempat kerja dan 
memadai  alat-alat perlengkapan 
kerja (Isyandi, 2014:134). Lingkungan 
kerja merupakan faktor penting dan 
berpengaruh terhadap pegawai dalam 
melakukan pekerjaannya. Lingkungan 






 UPAJIWA DEWANTARA VOL. 5 NO. 1 JUNI 2021 
membawa pengaruh yang baik pada 
semua pihak baik para pekerja, pimpinan 
ataupun pekerjaannya (Anoraga, 2011). 
Menurut (Nitisemito dalam Nuraini 
2013:97) lingkungan kerja adalah segala 
sesuatu yang ada disekitar karyawan dan 
dapat mempengaruhi dalam menjalankan 
tugas yang diembankan penerangan yang 
memadai dan sebagainya. 
 
Disiplin Kerja 
Disiplin pada hakekatnya adalah 
kemampuan untuk mengendalikan diri 
dalam bentuk tidak melakukan suatu 
tindakan yang tidak sesuai dan 
mendukung sesuatu yang telah 
diciptakan. Menurut Hasibuan dalam 
Brian dan Hendri (2017) Disiplin kerja 
adalah kesadaran dan kesediaan 
seseorang menaati semua peraturan 
perusahaan dan norma-norma yang 
berlaku. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
disiplin kerja adalah suatu usaha dari 
manajemen organisasi perusahaan untuk 
menerapkan atau menjalankan peraturan 
ataupun ketentuan yang harus dipatuhi 
oleh setiap karyawan tanpa terkecuali. 
maka disiplin kerja pegawai harus 
ditegakkan dalam suatu organisasi. Tanpa 
dukungan organisasi pegawai yang baik, 
sulit bagi organisasi untuk mewujudkan 
tujuannya. Jadi, kedisiplinan adalah kunci 
keberhasilan suatu perusahaan atau 




Populasi dan Sampel 
Populasi penelitian ini adalah 
seluruh pegawai STMIK AKAKOM 
Yogyakaarta. Malhotra (1993) 
berpendapat bahwa ukuran sampel yang 
diambil dapat ditentukan dengan cara 
mengalikan jumlah indikator variabel 
dengan 5, atau 5x jumlah indikator 
variabel. Dengan demikian, ditetapkan 
jumlah sampel dalam penilitian ini adalah 
120 pegawai dengan perhitungan jumlah 
indikator variabel 24 x 5 = 120 pegawai 
dengan teknik purposive sampling. 
 
Data Penelitian 
Jenis data penelitian yang 
digunakan adalah data kuantitatif yang 
bertujuan menjelaskan bentuk pengaruh 
antar variabel. Penelitian ini 
menggunakan data primer yaitu sumber 
data yang langsung memberikan data 
kepada pengumpul data. Teknik 
pengumpulan data yaitu dengan kuisioner 
yang merupakan angket yang disusun 
secara terstruktur guna pengumpulan 
data, sehingga diperoleh data akurat 
berupa tanggapan langsung dari 
responden. Tujuan pembutaan kuisioner 
(angket) untuk memperoleh informasi 
yang relevan dalam penelitian dan 
wawancara melalui tanya jawab lisan 
antara dua orang atau lebih secara 
langsung, khususnya di STMIK 
AKAKOM Yogayakrata yang meliputi, 
jumlah karyawan, serta data lainnya 
untuk memperoleh informasi tambahan. 
Pengukuran variabel yaitu dengan 
skala likert. Sewaktu menanggapi 
pertanyaan dalam skala Likert, responden 
menentukan tingkat persetujuan mereka 
terhadap suatu pernyataan dengan 
memilih salah satu dari pilihan yang 
tersedia. Metode pengukuran variabel 
dalam penelitian menggunakan skala 
likert 5 (lima) item nilai: a) Sangat Tidak 
Setuju (STS) dengan nilai skor 1. b) 
Tidak Setuju (TS) dengan nilai skor 2. c) 
Netral (N) dengan nilai skor 3. d) Setuju 
(S) dengan nilai skor 4. e) Sangat Setuju 




Kinerja adalah persepsi karyawan 
tentang hasil kerja yang dicapai oleh 
seseorang dalam suatu organisasi. 
Adapun indikator yang digunakan untuk 
mengukur variabel kinerja antara lain: 
a. Kuantitas hasil kerja 
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c. Ketepatan waktu 
d. Kehadiran ditempat kerja 
e. Sikap koorperatif 
 
Kepemimpinan 
Kepemimpinan adalah persepsi 
bawahan tentang proses atasan dalam 
mempengaruhi bawahannya untuk 
kegiatan pencapaian tujuan tertentu. 
Adapun indikator yang digunakan untuk 
mengukur variabel kepemimpinan antara 
lain: 
a. Hubungan baik antara pimpinan dan 
karyawan 
b. Pimpinan memberikan contoh yang 
baik dalam mematuhi peraturan 
c. Pemberian penghargaan 
d. Pemberian arahan dan dorongan 




Motivasi kerja merupakan persepsi 
pegawai tentang dorongan yang ada 
dalam dirinya untuk mencapai tujuan 
tertentu. Adapun indikator yang 
digunakan untuk mengukur variabel 
motivasi kerja antara lain: 
a. Prestasi kerja 
b. Memiliki hubungan baik dengan 
organisasi 
c. Memiliki kerja sama yang baik 




Lingkungan Kerja adalah persepsi 
pegawai tentang lingkungan sekitar yang 
dapat berpengaruh pada tingkat kerja 
yang dilakukan. Adapun indikator yang 
digunakan untuk mengukur variabel 
lingkungan kerja antara lain: 
a. Tentang teladan pimpinan 
b. Keamanan 
c. Sirkulasi udara 
d. Penerangan 




Disiplin Kerja adalah persepsi 
pegawai tentang tindakan yang sesuai 
dengan ketentuan organisasi. Adapun 
indikator yang digunakan untuk 
mengukur variabel disiplin kerja antara 
lain: 
a. Kehadiran 
b. Ketaatan pada aturan kerja 
c. Ketaatan pada standar kerja 
d. Tingkat kewaspadaan tinggi 
e. Bekerja etis 
 
Model Penelitian 
Kinerja karyawan di sebuah 
organisasi sangatlah menentukan kualitas 
yang ada dalam organisasi tersebut. 
Kinerja karyawan dapat dipengaruhi oleh 
disiplin kerja yang tinggi, semakin tinggi 
disiplin kerja yang dimiliki karyawan 
maka kinerja karyawan akan semakin 
meningkat. Disiplin kerja dapat 
dipengaruhi oleh kepemimpinan, 
motivasi dan lingungan kerja. Apabila 
kepemimpinan diterapkan dengan baik, 
adanya motivasi yang mendorong 
karyawan untuk bekerja dan lingkungan 
kerja yang mendukung di dalam 
organisasi pendidikan maka karyawan 
akan merasa nyaman dan memiliki 
semangat yang lebih dalam 
menyelesaikan tugasnya, sehingga 
disiplin yang dimiliki seorang karyawan 
akan meningkat. Dengan adanya disiplin 
kerja yang semakin tinggi maka kinerja 
dapat meningkat, Apabila kinerja yang 
dimiliki karyawan meningkat maka 
perusahaan akan memperoleh hasil yang 
bagus. 
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Berdasarkan atas landasan 
kerangka proses berfikir, kerangka teori 
dan kerangka konseptual penelitian, maka 
disusun hipotesis sebagai berikut: 
H1 : Kepemimpinan berpengaruh positif 
signifikan terhadap disiplin kerja. 
H2 : Motivasi kerja berpengaruh positif 
signifikan terhadap disiplin   kerja. 
H3  : Lingkungan kerja berpengaruh 
positif signifikan terhadap disiplin 
kerja. 
H4  : Disiplin kerja berpengaruh positif 
signifikan terhadap kinerja. 
H5  : Disiplin kerja memediasi hubungan 
antara kepemimpinan terhadap 
kinerja. 
H6  : Disiplin kerja memediasi hubungan 
antara motivasi terhadap kinerja. 
H7  : Disiplin kerja memediasi hubungan 
antara lingkungan kerja terhadap 
kinerja. 
 
Metode Analisis Data. 
Uji T 
Uji statistik ini digunakan untuk 
membuktikan signifikan atau tidaknya 
pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat secara individual 
dengan tingkat kepercayaan 95% dan 
tingkat kesalahan 5%. Dalam hal ini 
adapun kriterianya yaitu apabila thitung 
> ttabel maka ada pengaruh antara 
variabel independen dan dependen dan 
demikian sebaliknya. Sedangkan 
Sarwono (2007: 167) menyatakan, 
untuk signifikansi, jika t < 0,05 maka 
adanya pengaruh antara variabel 
independen dan dependen dan 
demikian sebaliknya.  
 
Uji F 
Uji statistik F pada dasarnya 
menunjukan apakah semua variabel 
independen yang dimasukan dalam 
model mempunyai pengaruh secara 
bersama-sama atau simultan terhadap 
variabel dependen. Dengan 
membandingkan Fhitung > Ftabel maka 
ada pengaruh antara variabel 
independen dan dependen dan 
demikian sebaliknya. Sedangkan 
Sarwono (2007: 165) menyatakan, 
untuk signifikansi, jika F < 5% maka 
adanya pengaruh antara variabel 
independen dan dependen dan 
demikian sebaliknya.  
 
Nilai R2 (Koefisien Determinasi) 
Koefisien ini nilai koefisien 
determinasi adalah 0 < R2 < 1. Bila 
model regresi diaplikasikan dan 
diestimasi dengan baik, makin tinggi 
nilai R2, makin besar kekuatan dari 
persamaan regresi, dengan demikian 
diprediksi dari variabel kriterion 
semakin baik menurut Sani dan 
Maharani (2013: 65). 
 
Analisis Jalur (Path Analysis) 
Metode analisis jalur (path 
analysis) digunakan untuk 
menganalisis pola hubungan diantara 
variabel. Model ini untuk mengetahui 
pengaruh langsung maupun tidak 
langsung seperangkat variabel bebas 
(eksogen) terhadap varabel terikat 
(endogen), menurut Sani dan 
Maharani (2013:74). 
Tahapan dalam melakukan 
analisis menggunakan analisis jalur 
(path analysis) menurut Solimun 
(2002) dalam Sani dan Maharani 
(2013:74) adalah sebagai berikut: (1) 
Merancang model berdasarkan konsep 
dan teori pada diagram jalur. Anak 
panah satu arah yang menyatakan 
pengaruh langsung dari variabel bebas 
(kepemimpinan, motivasi dan 
lingkungan kerja) terhadap variabel 
terikat (kinerja) dan anak panah yang 
menyatakan pengaruh tidak langsung 
antara variabel bebas (kepemimpinan, 
motivasi dan lingkungan kerja) 
terhadap variabel terikat (kinerja) 
melalui variabel mediasi (disiplin 
kerja). (2) Untuk pengujian model, 
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relibilitas konsep yang sudah ada 
ataupun uji pengembangan konsep 
baru yaitu pengaruh langsung 
kepemimpinan ke disiplin kerja, 
Pengaruh langsung motivasi ke 
disiplin kerja dan Pengaruh langsung 
lingkungan kerja ke disiplin kerja. 
Pengaruh tidak langsung 
kepemimpinan ke disiplin kerja x 
disiplin kerja ke kinerja, Pengaruh 
tidak langsung motivasi ke disiplin x 
disiplin kerja ke kinerja dan Pengaruh 
tidak langsung lingkungan kerja ke 
disiplin kerja x disiplin kerja ke 
kinerja. Pengaruh total = 
kepemimpinan ke kinerja + 
(kepemimpinan ke disiplin x disiplin 
ke kinerja), motivasi ke kinerja + 
(motivasi ke disiplin x disiplin ke 
kinerja) & lingkungan kerja + 
(lingkungan kerja ke disiplin x disiplin 
ke kinerja). Pengaruh secara langsung 
terjadi apabila satu variabel 
mempengaruhi variabel lainnya tanpa 
ada variabel ketiga yang memediasi 
hubungan kedua variabel. Pengaruh 
tidak langsung terjadi jika ada variabel 
ketiga yang memediasi variabel ini. 
Dalam Pemeriksaan validitas 
model, terhadap beberapa karakteristik 
yaitu: 
1) Menghitung koefisien determinan 
total: 2 = 1 − 2 1 2 1 … . 2 1 
2) Model triming adalah model yang 
digunakan untuk memperbaiki 
suatu model struktur analisis jalur 
dengan cara mengeluarkan dari 
model variabel eksogen yang 
koefisien jalurnya (Ridwan, 2007: 
127) Cara menggunakan model 
triming yaitu menghitung ulang 
koefisien jalur atau lebih variabel 
yang tidak signifikan, peneliti perlu 
memperbaiki model struktur 
analisis jalur yang telah 
dihipotesiskan. Uji validasi 
koefisien path pada setiap jalur 
untuk pengaruh langsung adalah 
sama dengan pada regresi, 
menggunakan nilai p dari uji t, 
yaitu pengujian koefisien regresi 
variabel dilakukan secara parsial. 
Sedangkan, intrepretasi hasil analisis 
dapat dilakukan dua cara yaitu: 
1) Dengan memperhatikan hasil 
validitas model. 
2) Menghitung pengaruh total dari 
setiap variabel yang mempunyai 
pengaruh kausal ke variabel 
endogen. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
Analisis Pengaruh Kepemimpinan, 
Motivasi dan Lingkungan Kerja 
Terhadap Disiplin Kerja Pegawai 
Berdasarkan hasil Uji T atas 
pengaruh kepemimpinan, motivasi, dan 
lingkungan kerja terhadap disiplin kerja 
menunjukkan hasilnya sebagai berikut : 
 
Tabel 1 
Hasil Analisis Regresi Berganda 1 
 
 
Pada tabel di atas menunjukkan bahwa 
nilai sig. untuk pengaruh kepemimpinan 
(X1) pada disiplin kerja (M) sebesar 
0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 3,935 > t 
tabel 1,980, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa H1 diterima yang berarti terdapat 
pengaruh kepemimpinan (X1) terhadap 
disiplin kerja (M). Selain itu, diketahui 
nilai sig. untuk pengaruh motivasi (X2) 
pada disiplin kerja (M) sebesar 0,000 < 
0,05 dan nilai t hitung 5,258 > t tabel 
1,980, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
H2 diterima yang berarti terdapat 
pengaruh motivasi (X2) terhadap disiplin 
kerja (M). sedangkan nilai sig. untuk 
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disiplin kerja (M) sebesar 0,010 < 0,05 
dan t hitung 2,605 > t tabel 1,980, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 
diterima yang berarti terdapat pengaruh 
lingkungan kerja (X3) terhadap disiplin 
kerja (M). 
 
Analisis Pengaruh Kepemimpinan, 
Motivasi, Lingkungan Kerja dan 
Disiplin Kerja terhadap Kinerja 
Pegawai 
Berdasarkan hasil Uji T atas 
pengaruh kepemimpinan, motivasi, dan 
lingkungan kerja terhadap kinerja 
pegawai, setelah diolah menggunakan uji 
T hasilnya sebagai berikut: 
 
Tabel 2 
Hasil Analisis Regresi Berganda 2 
 
 
Diketahui nilai sig. untuk pengaruh 
disiplin kerja (M) pada kinerja (Y) 
sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 
5,027 > t tabel 1,980, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa H4 diterima yang 
berarti terdapat pengaruh disiplin kerja 
(M) pada kinerja (Y). 
 
a. Uji F 
Dari tabel 1 memiliki nilai sig. 0,000 
< 0,05 dan F hitung 22,922 > F tabel 
2,680, sehingga dari perhitungan di atas 
dapat diketahui hipotesis yang diajukan 
terbukti diterima. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa secara simultan 
variabel kepemimpinan, motivasi dan 
lingkungan kerja berpengaruh signifikan 




b. Koefesien Determnasi (R2) 
Dari tabel 1, koefesien determinasi 
(R2) adalah 0,372 atau 37,2% yang jauh 
dari 1 yang berarti pengaruh variabel 
kepemimpinan, motivasi dan lingkungan 
kerja terhadap disiplin kerja pegawai 
STMIK AKAKOM Yogyakarta adalah 
lemah. Dengan demikian 0,628 atau 
62,8% nya dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 
 
c. Analisis Jalur (Path Analysis) 
 
Gambar 2. Diagram Jalur Regresi 
 
1. Dari gambar 2, diketahui bahwa 
pengaruh langsung yang diberikan 
X1 pada Y sebesar 0,128. Sedangkan 
pengaruh tidak langsung X1 melalui 
M pada Y adalah perkalian antara 
nilai beta X1 pada M dengan nilai 
beta M pada Y yaitu 0,301 x 0,454 = 
0,136. Maka pengaruh total yang 
diberikan X1 pada Y adalah 
pengaruh langsung ditambah dengan 
pengaruh tidak langsung yaitu: 0,128 
+ 0,136 = 0,264. Berdasarkan hasil 
perhitungan diatas diketahui bahwa 
nilai pengaruh langsung sebesar 
0,128 dan nilai pengaruh tidak 
langsung sebesar 0,136 yang berarti 
bahwa nilai pengaruh tidak langsung 
lebih besar dibanding nilai pengaruh 
langsung, hal ini menunjukkan 
bahwa secara tidak langsung X1 
melalui M mempunyai pengaruh 
signifikan pada Y. Berarti hipotesis 
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memediasi hubungan antara 
kepemimpinan terhadap kinerja. 
2. Pengaruh langsung yang diberikan 
X2 pada Y menurut gambar 2, 
sebesar 0,169. Sedangkan pengaruh 
tidak langsung X2 melalui M pada Y 
adalah perkalian antara nilai beta X2 
pada M dengan nilai beta M pada Y 
yaitu 0,395 x 0,454 = 0,179. Maka 
pengaruh total yang diberikan X2 
pada Y adalah pengaruh langsung 
ditambah dengan pengaruh tidak 
langsung yaitu: 0,169 + 0,179 = 
0,348. Berdasarkan hasil perhitungan 
di atas diketahui bahwa nilai 
pengaruh langsung sebesar 0,169 dan 
nilai pengaruh tidak langsung 
sebesar 0,179 yang berarti bahwa 
nilai pengaruh tidak langsung lebih 
besar dibanding nilai pengaruh 
langsung, hal ini menunjukkan 
bahwa secara tidak langsung X2 
melalui M mempunyai pengaruh 
signifikan pada Y. Berarti Hipotesis 
H6 diterima bahwa Disiplin kerja 
memediasi hubungan antara motivasi 
terhadap kinerja 
3. Pengaruh langsung yang diberikan 
X3 pada Y sebesar 0,075. Sedangkan 
pengaruh tidak langsung X3 melalui 
M pada Y adalah perkalian antara 
nilai beta X3 pada M dengan nilai 
beta M pada Y yaitu 0,202 x 0,454 = 
0,091. Maka pengaruh total yang 
diberikan X1 pada Y adalah 
pengaruh langsung ditambah dengan 
pengaruh tidak langsung yaitu: 0,075 
+ 0,091 = 0,166. Berdasarkan hasil 
perhitungan di atas diketahui bahwa 
nilai pengaruh langsung sebesar 
0,075 dan nilai pengaruh tidak 
langsung sebesar 0,091 yang berarti 
bahwa nilai pengaruh tidak langsung 
lebih besar dibanding nilai pengaruh 
langsung, hal ini menunjukkan 
bahwa secara tidak langsung X3 
melalui M mempunyai pengaruh 
signifikan pada Y. Berarti Hipotesis 
H7 diterima bahwa disiplin kerja 
memediasi hubungan antara 




Pengaruh Kepemimpinan terhadap 
Disiplin Kerja 
Berdasarkan hasil pengujian 
hipotesis pertama menunjukkan bahwa 
variabel kepemimpinan berpengaruh 
positif terhadap disiplin kerja. Hal ini 
terbukti dari hasil nilai t hitung 3,935 
lebih besar dari t tabel 1,980 dengan nilai 
signifikan 0,000 lebih kecil dari 0,05. 
Hasil ini menunjukkan bahwa atasan 
dengan bawahan memiliki hubungan 
yang tinggi atau sistem kepemimpinan 
yang diterapkan berjalan baik sehingga 
berpengaruh terhadap disiplin kerja para 
guru. 
Para pegawai merasa bahwa 
kepemimpinan atasannya begitu baik, 
atasan begitu perhatian dengan urusan 
bawahannya karena merasa memiliki 
persamaan tanggung jawab dan urusan 
yang sama dalam organisasi. Hal ini juga 
terlihat dari keseharian para pegawai 
yang cenderung lebih banyak bekerja 
sesuai prosedur dari atasan dan 
menggunakan ketrampilan sesuai arahan, 
ketaatan dan umpan balik mengenai 
betapa baik mereka mengerjakan 
pekerjaannya begitu diperhatikan oleh 
atasannya. Karakteristik ini membuat 
sistem kepemimpinan atasan pada 
bawahannya secara fisik dan mental 
tinggi sehingga berpengaruh pada disiplin 
kerja para pegawai. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan 
hipotesis yang menyatakan bahwa 
kepemimpinan berpengaruh pada disiplin 
kerja yang dikembangkan dari hasil 
penelitian Marliana,Y (2017) yang 
menemukan bahwa kepemimpinan 
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Pengaruh Motivasi terhadap Disiplin 
Kerja 
Berdasarkan hasil pengujian pada 
hipotesis kedua menunjukkan bahwa 
motivasi juga berpengaruh terhadap 
disiplin kerja. Hal ini terbukti dari hasil 
nilai t hitung 5,258 lebih besar dari t tabel 
1,980 dengan nilai signifikan 0,000 lebih 
kecil dari 0,05. Hasil ini menunjukkan 
bahwa motivasi kerja yang diterapkan 
dalam organisasi pendidikan berjalan 
baik dan terbilang tinggi sehingga 
mampu meningkatkan disiplin kerja para 
pegawai. 
Pegawai merasa bahwa motivasi 
yang diberikan organisasi sudah baik dan 
merupakan salah satu bentuk perhatian 
atau penghargaan dari organisasi 
terhadap dirinya. Hal ini terlihat dari 
keseharian pegawai yang cenderung 
merasa mempunyai rasa tanggung jawab 
atas pekerjaannya, sehingga pegawai 
selalu berusaha tepat waktu saat datang 
bekerja ataupun dalam menyelesaikan 
tugas yang diperolehnya. Umpan balik 
mengenai betapa baik mereka 
mengerjakan pekerjaannya selalu 
diperhatikan oleh organisasi. Karaktristik 
ini membuat disiplin kerja pegawai 
semakin baik dan terus meningkat, 
dengan kata lain motivasi yang diberikan 
organisasi memiliki pengaruh yang 
positif dan signifikan pada disiplin kerja 
pegawai. 
Hasil ini sesuai dengan penelitian 
Rifka dan Nugraheni, R (2017) yang 
menyatakan bahwa motivasi sangat 
penting dalam mendukung kinerja 
organisasi dalam melaksanakan 
ketentuan-ketentuan yang ada dalam 
organisasi. Hasil penelitian ini juga 
konsisten dengan hasil penelitian Trio 
Saputo (2016) yang mengemukakan 
bahwa motivasi berpengaruh positif pada 
disiplin kerja dalam. Individu yang 
mempunyai motivasi yang tinggi akan 
memiliki niat untuk membalas 
melakukan hal-hal sesuai dengan 
prosedur yang ada dalam organisasi. 
Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap 
Disiplin Kerja 
Hasil pengujian hipotesis ketiga 
menunjukkan adanya pengaruh signifikan 
lingkungan kerja terhadap kinerja. Hal ini 
terbukti dari hasil nilai t hitung 2,605 
lebih besar dari t tabel 1,980 dengan nilai 
signifikan 0,010 lebih kecil dari 0,05. 
Hasil ini menunjukkan bahwa lingkungan 
kerja yang berada dalam organisasi sudah 
baik, sehingga mampu meningkatkan 
disiplin kerja pegawai. 
Lingkungan kerja juga melibatkan 
pola berfikir pada individu untuk 
berperilaku dengan cara tertentu. Untuk 
menciptakan efektifitas organisasi yang 
berdampak pada peningkatan 
produktifitas, perlu menciptakan suasana 
kerja yang memberi peluang munculnya 
perilaku dikalangan pegawai. Untuk 
menciptakan efektifitas organisasi yang 
berdampak pada peningkatan 
produktifitas, perlu menciptakan suasana 
kerja yang memberi rasa aman dan 
nyaman sehingga pegawai akan 
berkonsentrasi dalam pekerjaan dan 
pekerjaan akan lebih cepat terselesaikan 
sesuai dengan waktu yang sudah 
ditetapkan. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan 
hasil penelitian Miftachul Mujib (2016) 
yang mengatakan bahwa lingkungan 
kerja berpengaruh positif signifikan pada 
disiplin kerja. Lingkungan kerja yang 
memadai baik dari segi faslitas maupun 
suasana kerja yang menyenangkan dan 
aman akan memberikan kedisiplinan 
kerja yang tinggi dan akan meningkatkan 
pula kinerja pegawai. 
 
Pengaruh Disiplin Kerja terhadap 
Kinerja 
Hasil pengujian hipotesis keempat 
menunjukkan adanya pengaruh sinifikan 
disiplin kerja terhadap kinerja. Hal ini 
terbukti dari hasil nilai t hitung 5,027 
lebih besar dari t tabel 1,980 dengan nilai 
signifikan 0,000 lebih kecil dari 0,05. 
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kerja pegawai sudah berjalan dengan baik 
sehingga mampu meningkatkan kinerja 
pegawai. 
Disiplin kerja yang baik 
mencerminkan besarnya rasa tanggung 
jawab seorang pegawai terhadap tugas-
tugas yang diberikan kepadanya. Hal ini 
mendorong gairah kerja, semangat kerja 
dan terwujudnya tujuan organisasi 
maupun indikator–indikator yang berada 
di dalamnya. Disiplin kerja harus 
ditegakkan karena tanpa disiplin kerja 
yang baik, organisasi akan sulit untuk 
mewujudkan tujuannya yaitu pencapaian 
kinerja yang optimal dan efektif. Dengan 
kata lain semakin baik disiplin kerja 
pegawai maka akan berpengaruh positif 
dan signifikan pada kinerjanya. Hasil ini 
konsisten dengan penelitian yang 
dilakukan Safitriani (2016) yang 
mengatakan bahwa terdapat hubungan 
antara disiplin kerja dengan kinerja yang 
artinya disiplin kerja berpengaruh 
signifikan pada kinerja.  
 
Pengaruh kepemimpinan melalui 
disiplin kerja terhadap kinerja 
Hasil pengujian hipotesis kelima 
menunjukkan adanya pengaruh signifikan 
kepemimpinan terhadap kinerja melalui 
disiplin kerja. Hal ini terbukti dari hasil 
pengaruh tidak langsung = 0,301 x 0,454 
= 0,136 lebih besar dari pengaruh 
langsung = 0,128. Hasil ini menunjukkan 
bahwa dengan adanya kedisiplinan kerja 
yang baik maka pengaruh kepemimpinan 
terhadap kinerja pegawai akan 
meningkat. 
Sistem kepemimpinan yang baik 
akan menciptakan kinerja pegawai yang 
baik pula. Disiplin kerja mempunyai 
peran yang penting agar kinerja pegawai 
menjadi lebih baik. Oleh karena itu 
pimpinan selalu berusaha agar 
bawahannya selalu mempunyai 
kedisiplinan kerja yang baik agar 
pencapaian kinerja pegawai lebih efektif 
dan optimal.  Dengan kata lain, bahwa 
disiplin kerja memediasi pengaruh antara 
kepemimpinan pada kinerja pegawai. 
Hasil ini konsisten dengan penelitian 
Winda Sari S (2017) yang mengatakan 
bahwa kepemimpinan mempunyai 
pengaruh signifikan pada kinerja melalui 
disiplin kerja. Kepemimpinan yang 
handal akan berdampak baik pada kinerja 
pegawai dalam melaksanakan ketentuan-
ketentuan yang berlaku. 
 
Pengaruh motivasi melalui disiplin 
kerja terhadap kinerja 
Hasil pengujian hipotesis keenam 
menunjukkan adanya pengaruh signifikan 
motivasi pada kinerja melalui disiplin 
kerja. Hal ini terbukti dari hasil pengaruh 
tidak langsung = 0,395 x 0,454 = 0,179 
lebih besar dari pengaruh langsung = 
0,169. Hal ini menunjukkan bahwa 
dengan adanya kedisiplinan kerja yang 
baik maka pengaruh motivasi pada 
kinerja pegawai akan meningkat. 
Seorang pegawai yang memiliki 
motivasi yang tinggi akan tergerak untuk 
melakukan kedisiplinan dengan baik 
yang akan berdampak baik pula pada 
kinerja. Motivasi akan menggerakkan 
seorang pegawai dalam penyelesaian 
tugas yang diperolehnya sesuai prosedur 
yang telah ditetapkan. Kinerja pegawai 
lebih meningkat karena adanya 
kedisiplinan kerja yang seorang pegawai 
tersebut terdorong adanya keinginan 
untuk melaksanakan kedisiplinan dalam 
bekerja. Dengan kata lain, bahwa disiplin 
kerja memediasi pengaruh antara 
motivasi pada kinerja pegawai. Hasil 
penelitian ini sesuai dengan penelitian I 
Putu Gede Adi Suparta (2017) yang 
mengatakan bahwa untuk meningkatkan 
kinerja tidak cukup hanya dengan 
motivasi yang tinggi, namun juga 
membutuhkan sikap disiplin yang tinggi 
pula. Semakin tinggi motivasi dan 
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Pengaruh lingkungan kerja melalui 
disiplin kerja terhadap kinerja 
Hasil pengujian hipotesis ketujuh 
menunjukkan adanya pengaruh 
lingkungan kerja pada kinerja melalui 
disiplin kerja. Hal ini terbukti dari hasil 
pengaruh tidak langsung = 0,202 x 0,454 
= 0,091 lebih besar dari pengaruh 
langsung = 0,075. Hal ini menunjukkan 
bahwa dengan adanya disiplin kerja yang 
baik maka pengaruh lingkungan kerja 
pada kinerja pegawai meningkat. 
Lingkungan kerja dengan fasilitas 
yang memadai dan kondisi lingkungan 
yang menyenangkan memicu kinerja 
yang tinggi dan dengan kedisiplinan yang 
tinggi, kinerja pegawai meningkat. Hal 
tersebut dapat dilihat dari kinerjanya 
yang dengan senang hati, operatif dan 
penuh gairah dalam melaksanakan tugas 
sesuai aturan–aturan yang ada dalam 
organisasi. Dengan kata lain, bahwa 
disiplin kerja memediasi pengaruh antara 
lingkungan kerja pada kinerja pegawai. 
Hasil penelitian ini sesuai penelitian yang 
dilakukan Widya Nurafni (2017). Ia 
mengatakan terdapat pengaruh mediasi 
disiplin kerja antara Lingkungan kerja 
pada kinerja guru. Jadi disiplin kerja 
mempunyai pengaruh dalam proses kerja 




Variabel yang berpengaruh positif 
dan signifikan adalah variabel 
kepemimpinan terhadap disiplin kerja, 
dengan nilai regresi 0,455 dan nilai t 
hitung sebesar 3,935; variabel motivasi 
terhadap disiplin kerja dengan nilai 
regresi 0,485 dan nilai t hitung sebesar 
5,258; variabel lingkungan kerja terhadap 
disiplin kerja, dengan nilai regresi 0,397 
dan nilai t hitung sebesar 2,605; serta 
ariabel disiplin kerja terhadap kinerja 
dengan nilai regresi 0,416 dan nilai t 
hitung sebesar 5,027;  
Variabel disiplin kerja dapat 
memediasi antara: pengaruh variabel 
kepemimpinan terhadap kinerja, 
pengaruh variabel motivasi terhadap 
kinerja, pengaruh variabel lingkungan 




Panji, Anoraga. (2011). Psikologi Kerja. 
Jakarta: PT Rineka Cipta. 
Sanjaya, Ivan. (2016). Pengaruh 
Kepemimpinan, Motivasi Dan 
Lingkungan kerja Terhadap 
Kinerja Karyawan (Studi Pada 
Pt.Perkebunan Nusantara Vii 
Pematang Kiwah Natar) 
Brian, dkk. (2017). Pengaruh 
Kepemimpinan, Motivasi, Disiplin 
Kerja, Dan Komunikasi Pada 
Kinerja Karyawan. Surabaya: 
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 
Indonesia (Stiesia). 
Malayu, S.P. Hasibuan. (2012) 
Manajemen Sumber Daya Manusia. 
Jakarta: Bumi Aksara. 
Suparta, I Putu Gede Adi. (2017).  
Pengaruh Kepemimpinan Dan 
Motivasi Terhadap Kinerja 
Karyawan Melalui Mediasi 
Disiplin Kerja Pada LPK Monarch 
Candidasa 
Isyandi, B. (2014). Manajemen Sumber 
Daya Manusia Dalam Perspektif 
Global. Pekanbaru: Unri Press. 
Mangkunegara, Anwar Prabu. (2012). 
Manajemen Sumber Daya Manusia 
Perusahaan, Penerbit Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya. 
Marliana, Y. (2017). Pengaruh 
Kepemimpinan Kepala Sekolah dan 
Motivasi Guru Terhadap Kinerja 
Guru (Studi Kasus di SMP Tulus 
Kartika Kota Bandung) 
Miftachul Mujib, 2016, Pengaruh 
Lingkungan Kerja Dan Komitmen 
Terhadap Disiplin Kerja (Studi 
Pada Pegawai Badan 







 UPAJIWA DEWANTARA VOL. 5 NO. 1 JUNI 2021 
T., Nuraini. (2013). Manajemen Sumber 
Daya Manusia, Pekanbaru: 
Yayasan Aini Syam. 
Riduwan dan Sunarto. (2017). Pengantar 
Statistika Untuk Penelitian 
Pendidikan, Sosial, Komunikasi, 
Ekonomi.  Bandung: Alfabeta 
Rifka dan Nugraheni, R., 2017, Pengaruh 
Lingkunga Kerja, Kepuasan 
Kompensasi Dan Motivasi Kerja 
Terhadap Disiplin Kerja Pegawai 
PDAM Tirta Moedal Kota 
Semarang 
Safitriani. (2016). Pengaruh Disiplin 
Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 
Pada Dinas Pendidikan Pemuda 
Dan Olahraga Di Kabupaten 
Jeneponto 
Sani, Achmad & Maharani, Vivin. 
(2013). Metodologi Penelitian 
Manajemen Sumber Daya Manusia 
(Teori, Kuisioner dan Analisis 
Data). Malang: UIN MALIKI Press 
Sarwono, Jonathan. (2007).  Analisis 
Jalur untuk Riset Bisnis dengan 
SPSS, Yogyakarta: Andi Offset 
Sinambela, Lijan Poltak. (2016). 
Manajemen Sumber Daya 
Manusia: Membangun Kinerja Tim 
yang Solid untuk Meningkatkan 
Kinerja. Jakarta: Bumi Aksara 
Solimun. (2002). Multivariate Analysis 
Structural Equation Modelling 
(SEM) Lisrel dan Amos. Fakultas 
MIPA 
Sunyoto, D. (2013). Manajemen Sumber 
Daya Manusia. Yogyakarta: CAPS. 
Supardi. (2016). Penelitian Pendidikan 
Kelas. Jakarta: Bumi Aksara. 
Saputro, Trio. (2016). Pengaruh Motivasi 
Kerja Terhadap Disiplin Kerja 
Pegawai Pada Dinas Pemuda dan 
Olahraga Provinsi Riau 
Wahjosumidjo. (2013). Kepemimpinan 
Dan Motivasi. Jakarta: Ghalia 
Indonesia. 
Wibowo. (2016). Manajemen Kinerja, 
Edisi Empat. Jakarta: Rajawali 
Pers. 
Nurafni, Widya. 2017. Pengaruh 
Lingkungan Kerja, Keselamatan 
dan Kesehatan Kerja Terhadap 
Kinerja karyayawan Dimediasi 
Disiplin Kerja Pada CV Candi 
Agung Plywood, Temanggung  
Sari S, Winda. (2017). Pengaruh gaya 
Kepemimpinan Terhadap Kinerja 
Karyawan Dimediasi oleh Disiplin 
Kerja Pada PT. PLN (Persero) 
Distribusi Jawa Timur Area 
Malang  
 
 
